BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Sebanyak 107 responden (84,25%), memiliki tingkat pengetahuan yang
baik terkait pemberian layanan telefarmasi.

2. Sebanyak 71 responden (55,91%) memiliki sikap yang positif terkait
layanan telefarmasi.

3. Sebanyak 89 responden (70,08%) tidak pernah memberikan layanan
telefarmasi.

4. Tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan terhadap
perilaku apoteker di Banyumas terkait pemberian layanan telefarmasi
dengan nilai p-value sebesar 0,381 (p-value > 0,005) dan juga tidak ada
hubungan yang signifikan antara sikap terhadap perilaku apoteker di
Banyumas terkait pemberian layanan telefarmasi dengan nilai p-value
sebesar 0,380 (p-value > 0,005).

B. Saran

1. Peneliti selanjutnya
Mempertimbangkan untuk pengambilan data secara online bisa
menggunakan aplikasi yang mampu membatasi responden untuk membuka
laman lain saat tengah melakukan pengisian dan melakukan penelitian
dengan lebih berkonsentrasi pada responden yang memang telah
memberikan beberapa layanan kefarmasian melalui telefarmasi dan
menggunakan instrumen penelitian yang lebih reliabel. Mempertimbangkan
juga untuk menggunakan variabel pengaruh perilaku lainnya seperti
pekerjaan, keluarga, atau sumber daya manusia.
2. Organisasi profesi apoteker
Memfasilitasi apoteker dengan memberikan sosialisasi, seminar, atau
program edukasi lainnya terkait pemberian layanan kefarmasian melalui

telefarmasi
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